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ABSTRAK 

Kajian perilaku spasial dalam ruang interior umumnya menjelaskan hubungan antara konfigurasi ruang dan tindakan 

pengguna melalui pendekatan psikologi lingkungan maupun konfigurasi spasial seperti space syntax. Namun, proses 

proyektif berupa kemampuan individu mengantisipasi pengalaman sebelum berinteraksi dengan ruang belum banyak 

dirumuskan secara eksplisit dalam kerangka perilaku spasial interior. Penelitian ini mengusulkan self-simulation sebagai 

kerangka konseptual untuk memahami proses proyektif sebagai dimensi laten dalam perilaku spasial ruang interior. Self-

simulation dipahami sebagai kerangka yang menjelaskan keterhubungan antara representasi mental, simulasi 

pengalaman, dan evaluasi prospektif dalam membentuk antisipasi pengguna terhadap kemungkinan pengalaman spasial 

di dalam ruang. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan sumber literatur dari 

Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar pada rentang tahun 2014-2025. Sebanyak 24 literatur dianalisis 

menggunakan pendekatan thematic synthesis. Hasil sintesis menunjukkan bahwa perilaku spasial tidak hanya terbentuk 

sebagai respons langsung terhadap kondisi fisik ruang, tetapi juga melibatkan proses proyektif sebelum interaksi aktual 

terjadi. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merumuskan model konseptual self-simulation untuk menjelaskan 

keterhubungan antara konfigurasi ruang, proses kognitif proyektif, dan pembentukan perilaku spasial pengguna di dalam 

ruang interior. 
 

Kata Kunci : perilaku spasial; proses proyektif; ruang interior; self-simulation; spatial cognition 

 

ABSTRACT 
Studies of spatial behaviour in interior spaces generally explain the relationship between spatial configuration and user 

actions through approaches such as environmental psychology or spatial configuration theories like Space Syntax. 

However, the projective process—defined as an individual’s ability to anticipate an experience prior to interacting with 

a space—has not yet been explicitly formulated within the framework of interior spatial behaviour. This study proposes 

self-simulation as a conceptual framework for understanding the projective process as a latent dimension within interior 

spatial behaviour. Self-simulation is understood as a framework that explains the interconnection between mental 

representations, simulation of experiences, and prospective evaluation in shaping users’ anticipation of potential spatial 

experiences within a space. This study employs a Systematic Literature Review (SLR) method, drawing on literature 

from Scopus, ScienceDirect, and Google Scholar spanning the years 2014–2025. A total of 24 studies were analysed 

using a thematic synthesis approach. The results of the synthesis indicate that spatial behaviour is not merely formed as 

a direct response to the physical conditions of a space, but also involves a projective process prior to the actual 

interaction taking place. Based on these findings, this study formulates a conceptual model of self-simulation to explain 

the interrelationship between spatial configuration, projective cognitive processes, and the formation of users’ spatial 

behaviour within interior spaces. 
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PENDAHULUAN  

Ruang interior bukan hanya dikenal sebagai tempat 

beraktivitas, tetapi juga memengaruhi bagaimana 

pengguna bergerak, berinteraksi, dan membentuk 

pengalaman terhadap lingkungannya. Dalam hal ini, 

perilaku spasial dapat dipahami sebagai hasil 

hubungan antara konfigurasi ruang dengan proses 

persepsi pengguna terhadap lingkungan interior 

(Gifford, 2014). Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa susunan ruang memiliki pengaruh terhadap 

pengalaman pengguna. Misalnya melalui pendekatan 

space syntax, tata letak, visibilitas, dan 

keterhubungan antar ruang diketahui dapat 

memengaruhi pola pergerakan serta interaksi 

pengguna (Hillier & Hanson, 1984). Di sisi lain, 

penelitian dalam psikologi lingkungan juga 

menekankan bahwa persepsi terhadap kenyamanan, 

enclosure, dan identitas spasial turut membentuk 
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pengalaman seseorang saat berada di dalam ruang 

interior (Kadir et al., 2024; Xu et al., 2025). 

Namun, pengalaman terhadap ruang tidak hanya 

terbentuk melalui respons visual maupun kondisi 

fisik ruang semata. Pengalaman ruang juga 

melibatkan keterlibatan multisensori, orientasi 

tubuh, serta evaluasi emosional terhadap lingkungan 

binaan (Pallasmaa, 2012; Spence, 2020). Dalam 

konteks ini, ruang dipahami bukan sekadar wadah 

fisik, tetapi sebagai lingkungan yang dipersepsikan, 

diproses, dan diantisipasi secara kognitif maupun 

sensorik oleh pengguna sebelum tindakan 

berlangsung. 

 

Namun, perilaku spasial tidak selalu muncul sebagai 

respons langsung terhadap ruang yang sedang 

dialami. Sebelum benar-benar berinteraksi secara 

fisik, seseorang sering kali terlebih dahulu 

membayangkan bagaimana dirinya akan berada dan 

beraktivitas di dalam suatu ruang. Sebagai contoh, 

pada ruang kerja terbuka, seseorang biasanya tidak 

memilih tempat duduk secara acak atau 

sembarangan. Sebelum menentukan posisi, mereka 

cenderung lebih dulu membayangkan bagaimana 

kemungkinan interaksi sosial yang akan terjadi, 

seberapa nyaman tingkat privasinya, kemudahan 

akses, hingga kondisi visual dan akustik di area 

tersebut. Proses antisipasi ini menunjukkan bahwa 

keputusan terhadap ruang sering kali terbentuk 

sebelum interaksi nyata benar-benar terjadi. Dengan 

kata lain, perilaku spasial tidak hanya dipengaruhi 

oleh kondisi fisik ruang, tetapi juga oleh proses 

proyeksi dan simulasi pengalaman yang berlangsung 

di dalam pikiran pengguna. 

 

Fenomena tersebut dapat dipahami melalui beberapa 

konsep dalam kajian kognitif dan neuroscience yang 

sama-sama menekankan kemampuan manusia untuk 

membangun antisipasi terhadap pengalaman 

sebelum tindakan berlangsung. Salah satunya adalah 

self-projection, yaitu kemampuan individu untuk 

membayangkan dirinya berada dalam situasi atau 

pengalaman yang belum terjadi (Buckner & Carroll, 

2007). Dalam kajian neuroscience, kemampuan 

memproyeksikan diri tersebut juga berkaitan dengan 

sistem orientasi mental yang memungkinkan 

individu membangun hubungan antara ruang, 

pengalaman, dan identitas diri secara prospektif 

(Peer et al., 2015). 

Kemampuan tersebut berhubungan dengan proses 

mental simulation dan episodic future thinking, 

dengan individu membangun gambaran mengenai 

kemungkinan pengalaman di masa depan untuk 

membantu proses antisipasi dan pengambilan 

keputusan sebelum tindakan dilakukan (Schacter & 

Addis, 2007; Schacter et al., 2017). Berbagai 

penelitian neurokognitif juga menunjukkan bahwa 

proses simulatif tersebut berkaitan dengan sistem 

representasi mental dan mekanisme prediksi spasial 

yang berperan dalam navigasi, orientasi, serta 

evaluasi lingkungan (Seeber et al., 2025). Dalam 

konteks lingkungan binaan, proses kognitif tersebut 

turut memengaruhi bagaimana individu 

mengevaluasi konfigurasi ruang dan membangun 

keputusan spasial terhadap lingkungan interior yang 

dihadapinya (Şekerci et al., 2024). 

 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas 

mental simulation, prediksi spasial, dan pengalaman 

ruang, kajian perilaku spasial dalam desain interior 

masih lebih banyak berfokus pada hubungan antara 

karakteristik fisik ruang dan perilaku yang dapat 

diamati secara langsung. Beberapa penelitian dalam 

neuroarchitecture mulai membahas hubungan antara 

pengalaman ruang, emosi, dan respons kognitif 

pengguna terhadap lingkungan binaan (Coburn et al., 

2017; Bower et al., 2019; Higuera-Trujillo et al., 

2021). Temuan-temuan tersebut menunjukkan 

bahwa desain lingkungan binaan dapat memengaruhi 

pengalaman emosional dan respons neurokognitif 

pengguna terhadap ruang. 

Di sisi lain, studi mengenai mental simulation, self-

projection, dan episodic future thinking juga 

menunjukkan bahwa manusia mampu membangun 

antisipasi terhadap pengalaman dan kemungkinan 

tindakan sebelum interaksi aktual berlangsung. 

Namun, berbagai kajian tersebut umumnya masih 

berkembang secara terpisah dalam ranah psikologi 

kognitif, neuroscience, maupun pengalaman ruang. 

Akibatnya, proses proyektif seperti antisipasi, 

simulasi pengalaman, dan evaluasi prospektif belum 

banyak dipahami sebagai bagian yang turut 

membentuk perilaku spasial dalam konteks ruang 

interior. Karena itu, masih terdapat celah konseptual 

dalam menjelaskan bagaimana proses proyektif 

sebelum tindakan berlangsung sebenarnya berperan 

dalam pembentukan perilaku spasial pengguna di 

dalam ruang interior. Penelitian ini menggunakan 

sintesis konseptual lintas pendekatan untuk 

memahami keterhubungan antara konfigurasi ruang, 

proses proyektif, dan perilaku spasial dalam konteks 

interior.  

 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini tidak 

bertujuan memperkenalkan mekanisme kognitif 

baru, tetapi mengusulkan self-simulation sebagai 

kerangka konseptual untuk memahami bagaimana 

proses antisipasi, proyeksi diri, dan evaluasi 

pengalaman sebelum tindakan berlangsung turut 

membentuk perilaku spasial pengguna di dalam 

ruang interior. Dalam penelitian ini, self-simulation 

dipahami sebagai hasil sintesis konseptual yang 

dikembangkan dari keterhubungan berbagai kajian 

mengenai representasi mental, simulasi pengalaman, 

dan prospective spatial cognition. Karena itu, self-

simulation tidak diposisikan sebagai sinonim dari 
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mental simulation maupun prospective spatial 

cognition, melainkan sebagai kerangka untuk 

memahami proses proyektif sebagai dimensi laten 

dalam perilaku spasial ruang interior. 

Melalui pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR), penelitian ini bertujuan merumuskan model 

konseptual self-simulation untuk menjelaskan 

keterhubungan antara konfigurasi ruang, proses 

kognitif proyektif, dan pembentukan perilaku spasial 

dalam konteks interior. Secara teoritis, penelitian ini 

berupaya memperluas pemahaman mengenai 

perilaku spasial dengan memandang antisipasi dan 

simulasi pengalaman bukan sebagai mekanisme 

kognitif yang berdiri sendiri, tetapi sebagai bagian 

yang turut membentuk pengalaman dan perilaku 

pengguna di dalam ruang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) untuk menganalisis dan 

menyintesis berbagai literatur mengenai perilaku 

spasial, simulasi proyektif, dan pengalaman ruang 

interior sebagai dasar dalam merumuskan konsep 

self-simulation. Pendekatan SLR dipilih karena 

memungkinkan proses pencarian, seleksi, evaluasi, 

dan sintesis konseptual literatur dilakukan secara 

sistematis dan terstruktur. 

Proses penelusuran literatur dilakukan melalui 

database Scopus dan ScienceDirect, serta Google 

Scholar sebagai sumber tambahan untuk menjangkau 

berbagai literatur multidisiplin yang relevan. 

Penelusuran literatur difokuskan pada publikasi 

tahun 2014-2025 guna menjaga keterkinian kajian 

terhadap perkembangan perilaku spasial, kognisi 

spasial, dan pengalaman ruang interior. Meski 

demikian, beberapa literatur klasik tetap digunakan 

secara selektif sebagai landasan teoritis utama, 

terutama yang berkaitan dengan konsep representasi 

ruang, konfigurasi spasial, dan perilaku lingkungan 

yang memiliki kontribusi fundamental dalam 

pengembangan kerangka konseptual penelitian. 

Proses pencarian literatur dilakukan dengan 

menggunakan kombinasi kata kunci dan operator 

Boolean untuk memperoleh sumber yang relevan 

dengan topik penelitian. Beberapa kata kunci yang 

digunakan antara lain “spatial behavior” AND 

“interior space”, “mental simulation” AND “spatial 

cognition”, “spatial experience” AND 

“environmental psychology”, serta “episodic future 

thinking” AND “spatial perception”. Untuk 

memperluas cakupan kajian, pencarian juga 

mencakup variasi istilah lain seperti “spatial 

navigation”, “spatial representation”, “predictive 

cognition”, dan “space perception”. Seluruh proses 

penelusuran difokuskan pada bagian judul, abstrak, 

dan kata kunci artikel agar literatur yang diperoleh 

lebih sesuai dengan fokus penelitian.  

Proses seleksi literatur dilakukan secara bertahap 

mengikuti alur seleksi literatur berbasis PRISMA 

yang disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Literatur (PRISMA) 

 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) 

artikel yang membahas perilaku spasial, persepsi 

ruang, simulasi mental, atau kognisi spasial dalam 

konteks hubungan manusia dan lingkungan; (2) 

publikasi ilmiah berupa artikel jurnal, prosiding, 

maupun buku akademik yang secara eksplisit 

membahas hubungan antara ruang, proses kognitif, 

pengalaman pengguna, atau perilaku spasial dalam 

konteks lingkungan binaan; (3) publikasi berbahasa 

Inggris dan Indonesia; serta (4) penelitian yang 

memiliki keterkaitan langsung dengan pengalaman 

ruang, representasi spasial, serta proses antisipatif 

dalam perilaku manusia.  

 

Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup publikasi 

yang tidak membahas hubungan antara ruang, proses 

kognitif, pengalaman pengguna, atau perilaku spasial 

dalam konteks lingkungan binaan, artikel duplikat, 

sumber non-akademik, serta publikasi yang tidak 

menjelaskan pendekatan penelitian atau pembahasan 

konseptual secara jelas. 

Selain mempertimbangkan relevansi topik, proses 

seleksi literatur juga memperhatikan kualitas 

konseptual dan metodologis dari setiap artikel. 

Penilaian dilakukan dengan melihat kejelasan tujuan 

penelitian, keterkaitannya dengan tema perilaku 

spasial dan proses simulatif, konsistensi argumentasi 

teoritis, serta kontribusinya terhadap pembahasan 

pengalaman ruang dan mekanisme kognitif manusia. 

Untuk meminimalkan bias dalam proses seleksi, 

screening dilakukan secara bertahap melalui 

pembacaan judul, abstrak, hingga teks penuh. 
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Tahap identifikasi awal menghasilkan 65 publikasi 

yang diperoleh dari database Scopus, ScienceDirect, 

dan Google Scholar, tanpa tambahan sumber dari 

register lain. Sebelum memasuki tahap screening, 

dilakukan penyaringan awal untuk memastikan 

kesesuaian literatur dengan fokus penelitian. Pada 

tahap ini, sebanyak 8 artikel dihapus karena 

terdeteksi sebagai duplikat, 7 artikel dieliminasi 

karena tidak memenuhi kriteria awal penelitian, dan 

7 publikasi lainnya dikeluarkan berdasarkan 

pertimbangan administratif maupun relevansi umum 

terhadap topik kajian. Setelah proses penyaringan 

awal selesai, tersisa 43 artikel yang kemudian 

dilanjutkan ke tahap screening. 

 

Tahap screening dilakukan dengan membaca judul 

dan abstrak setiap artikel untuk melihat sejauh mana 

keterkaitannya dengan tema perilaku spasial, 

pengalaman ruang, simulasi mental, dan kognisi 

spasial. Melalui proses ini, sebanyak 5 artikel 

dieliminasi karena dinilai kurang relevan dengan 

fokus penelitian, sehingga tersisa 38 artikel yang 

dilanjutkan ke tahap retrieval. Namun, tidak seluruh 

artikel dapat diakses dalam bentuk teks penuh. 

Sebanyak 3 artikel tidak berhasil diperoleh secara 

lengkap (reports not retrieved), sehingga hanya 35 

artikel yang kemudian masuk ke tahap eligibility 

untuk dianalisis lebih lanjut. 

 

Tahap eligibility dilakukan melalui pembacaan teks 

penuh untuk menilai kesesuaian konsep, kontribusi 

teoritis, serta kualitas metodologis dari setiap artikel.  

Beberapa artikel kemudian dieliminasi karena 

beberapa alasan. Sebanyak 4 artikel dinilai kurang 

sesuai karena pembahasan mengenai perilaku spasial 

tidak secara spesifik dikaitkan dengan pengalaman 

ruang interior. Selain itu, 2 artikel lainnya hanya 

menyebut aspek simulasi mental atau proses kognitif 

proyektif secara umum tanpa pembahasan yang 

mendalam. Sementara itu, 5 artikel dieliminasi 

karena memiliki keterbatasan metodologis maupun 

kontribusi konseptual yang dinilai kurang 

mendukung proses sintesis penelitian. Setelah 

seluruh proses seleksi dilakukan, sebanyak 24 

literatur dinyatakan memenuhi kriteria dan 

digunakan sebagai sumber utama dalam proses 

sintesis konseptual penelitian ini. 

 

Tahap akhir penelitian dilakukan melalui pendekatan 

thematic synthesis dengan menelusuri pola, 

hubungan antar konsep, serta kecenderungan temuan 

yang muncul dari berbagai studi yang telah dikaji. 

Proses sintesis ini tidak hanya berfokus pada 

pengumpulan hasil penelitian, tetapi juga pada 

bagaimana setiap konsep saling berkaitan dalam 

menjelaskan pengalaman manusia terhadap ruang. 

Melalui tahap ini, penelitian diarahkan untuk: (1) 

mengidentifikasi dimensi-dimensi utama perilaku 

spasial serta kecenderungan proses proyektif yang 

muncul dalam berbagai literatur; (2) menelaah 

bagaimana representasi mental, proses simulatif, dan 

pengalaman ruang berperan dalam membentuk 

mekanisme antisipatif sebelum tindakan spasial 

berlangsung; serta (3) merumuskan self-simulation 

sebagai kerangka konseptual yang menjelaskan 

peran proses proyektif sebagai dimensi laten dalam 

perilaku spasial interior. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sintesis Konseptual Perilaku Spasial dalam 

Ruang Interior  

Penelitian ini menghasilkan sebuah sintesis 

konseptual yang tidak hanya memetakan berbagai 

dimensi perilaku spasial, tetapi juga menunjukkan 

adanya hubungan antara proses proyektif dan 

pembentukan perilaku manusia di dalam ruang 

interior. Selama ini, banyak penelitian membahas 

konfigurasi ruang, pengalaman pengguna, navigasi 

spasial, maupun simulasi mental secara terpisah 

sesuai dengan sudut pandang disiplin masing-

masing. 

 

Melalui proses sintesis yang dilakukan, terlihat 

bahwa berbagai pembahasan tersebut sebenarnya 

memiliki titik temu yang sama, yaitu adanya 

mekanisme antisipatif yang muncul sebelum 

seseorang melakukan tindakan spasial secara nyata. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman dan 

perilaku dalam ruang tidak terjadi secara spontan, 

tetapi didahului oleh proses mental tertentu yang 

membantu individu membayangkan, memprediksi, 

dan merespons ruang yang dihadapinya. 

 

Berdasarkan hal tersebut, kebaruan dalam penelitian 

ini terletak pada upaya menempatkan proses 

proyektif tidak hanya sebagai fenomena kognitif 

yang berdiri sendiri, tetapi sebagai dimensi laten 

yang turut membentuk perilaku spasial dalam 

konteks ruang interior.  

Hasil sintesis konseptual mengenai keterhubungan 

dimensi perilaku spasial dalam ruang interior 

disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Sintesis Konseptual Perilaku Spasial 

dalam Ruang Interior 
 

Dimensi 

Konseptual 

Peran dalam 

Perilaku 

Spasial 

Temuan 

Sintesis 

Keterbatasan 

Literatur 

Sebelumnya 

Fisik–Spasial Membentuk 

kemungkinan 
tindakan 

melalui 

konfigurasi 
ruang. 

Struktur 

ruang me-
mengaruhi 

orientasi, 

aksesibili-
tas, dan 

pola 

Perilaku masih 

dominan dipahami 
sebagai respons 

langsung terhadap 

kondisi fisik. 
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interaksi 

pengguna. 
 

Kognitif Membentuk 

representasi 

dan antisipasi 
terhadap 

pengalaman 

ruang. 

Individu 

mem-

bangun 
representasi 

mental, 

prediksi 
spasial, dan 

antisipasi 

pengalaman 
sebelum 

tindakan 

ber-
langsung. 

 

Proses kognitif 

masih dipahami 

sebagai 
representasi, 

belum terintegrasi 

dalam struktur 
perilaku spasial. 

 

Emosional Membentuk 
evaluasi 

subjektif 

terhadap 
kualitas 

pengalaman 

ruang. 

Persepsi 
kenyaman-

an, 

pengalaman 
multi-

sensori, dan 

evaluasi 
subjektif 

me-

mengaruhi 
pengalaman 

serta 

keputusan 
spasial 

pengguna. 

 

Dimensi 
emosional belum 

dikaitkan dengan 

mekanisme 
antisipatif 

sebelum tindakan. 

 

Evaluatif–

Perilaku 

Mengarah-

kan preferensi 

dan ke-
cenderungan 

tindakan 

dalam ruang. 

Pengguna 

mem-

bangun 
evaluasi 

prospektif 

terhadap 
ke-

mungkinan 

pengalaman 

sebelum 

me-

nentukan 
tindakan 

spasial. 

 

Proses evaluatif 

belum dipahami 

sebagai bagian 
dari mekanisme 

proyektif perilaku. 

 

Proses 
Proyektif 

(Sintesis 

Integratif) 

Menjadi dasar 
keterhubung-

an antara 

representasi, 
evaluasi, dan 

antisipasi 
tindakan. 

Berbagai 
dimensi 

me-

nunjukkan 
adanya 

proses 
simulatif 

dan 

antisipatif 
sebelum 

interaksi 

aktual. 

 

Belum 
dirumuskan 

sebagai dimensi 

laten dalam 
perilaku spasial 

interior → 
menjadi dasar 

konseptual self-

simulation. 

 

 

Sintesis konseptual menunjukkan bahwa perilaku 

spasial tidak dapat dipahami hanya sebagai 

hubungan sederhana antara bentuk ruang dan 

respons pengguna. Berbagai kajian dalam psikologi 

lingkungan, konfigurasi spasial, dan kognisi 

memperlihatkan bahwa tindakan manusia di dalam 

ruang terbentuk melalui proses yang lebih kompleks. 

Proses tersebut melibatkan interaksi antara kondisi 

fisik ruang, representasi mental, pengalaman 

subjektif, hingga mekanisme antisipatif yang muncul 

sebelum seseorang benar-benar bertindak dalam 

ruang. Dalam sintesis ini, berbagai elemen tersebut 

tidak dipahami sebagai dimensi yang berdiri sendiri, 

melainkan sebagai bagian yang saling berkaitan 

dalam membentuk perilaku spasial manusia di dalam 

ruang interior. 

 

Konfigurasi ruang diketahui memengaruhi 

kemungkinan tindakan pengguna melalui aspek 

seperti tata letak, visibilitas, aksesibilitas, dan 

keterhubungan antar ruang (Hillier & Hanson, 1984). 

Dalam konteks navigasi dan orientasi ruang, individu 

juga membangun cognitive map terhadap lingkungan 

yang dihadapinya untuk membantu memahami arah, 

hubungan antar elemen spasial, serta kemungkinan 

jalur pergerakan (Epstein et al., 2017). Hal ini 

menunjukkan bahwa ruang tidak hanya 

memengaruhi perilaku secara fisik, tetapi juga 

berkaitan dengan proses representasi dan prediksi 

spasial secara mental. Dengan demikian, hasil 

sintesis menunjukkan bahwa hubungan antara ruang 

dan perilaku tidak terjadi secara langsung, karena 

sebelum tindakan aktual terjadi, pengguna terlebih 

dahulu mempersepsikan, memahami, dan 

mengantisipasi kemungkinan pengalaman yang 

dapat muncul di dalam lingkungan yang 

dihadapinya. 

 

Proses antisipasi tersebut juga terlihat dalam dimensi 

kognitif perilaku spasial. Representasi mental, 

navigasi spasial, dan simulasi pengalaman 

menunjukkan bahwa individu tidak hanya menerima 

informasi ruang secara pasif, tetapi secara aktif 

membangun prediksi mengenai kemungkinan 

tindakan, situasi, dan pengalaman sebelum interaksi 

aktual berlangsung (Seeber et al., 2025). Dalam 

konteks ini, representasi spasial tidak hanya 

berfungsi sebagai peta kognitif, tetapi juga menjadi 

dasar terbentuknya proses antisipatif dalam perilaku 

spasial. 

 

Selain proses representasi mental, pengalaman 

terhadap ruang juga dipengaruhi oleh bagaimana 

individu mengevaluasi dan memaknai lingkungan 

yang dihadapinya. Evaluasi tersebut dapat berkaitan 

dengan rasa nyaman, kontrol terhadap lingkungan, 

privasi, hingga kemungkinan terjadinya interaksi 

sosial di dalam ruang. Karakter geometri dan 

konfigurasi ruang juga diketahui memengaruhi 

respons emosional serta preferensi pengguna 

terhadap lingkungan binaan (Shemesh et al., 2016).  

Dalam perspektif embodied cognition, pengalaman 

spasial tidak dipahami semata sebagai proses 

berpikir yang abstrak, tetapi melibatkan keterlibatan 

tubuh, persepsi inderawi, dan pengalaman subjektif 

individu di dalam ruang (Varela et al., 2017).   

Pengalaman multisensorik terhadap ruang juga turut 

memengaruhi evaluasi emosional dan persepsi 

pengguna terhadap kualitas lingkungan binaan 

(Spence, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa 
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pengalaman ruang tidak hanya terbentuk melalui 

respons langsung terhadap kondisi fisik lingkungan, 

tetapi juga melalui proses evaluatif dan antisipatif 

terhadap kemungkinan pengalaman yang akan 

dirasakan pengguna. Karena itu, respons terhadap 

ruang tidak sepenuhnya bersifat spontan atau reaktif, 

melainkan turut dipengaruhi oleh simulasi 

pengalaman sebelum interaksi aktual berlangsung. 

 

Melalui keterhubungan berbagai dimensi tersebut, 

sintesis penelitian ini menemukan adanya irisan 

konseptual berupa proses proyektif yang muncul 

secara berulang dalam berbagai pembahasan 

perilaku spasial. Meskipun demikian, proses tersebut 

belum banyak ditempatkan secara eksplisit sebagai 

bagian dari struktur perilaku spasial itu sendiri. 

Berdasarkan temuan sintesis tersebut, penelitian ini 

kemudian merumuskan self-simulation sebagai 

dimensi laten yang berperan dalam pembentukan 

perilaku spasial pada ruang interior. 

 

Proses Proyektif dalam Pembentukan Perilaku 

Spasial  

Hasil sintesis pada tahap sebelumnya menunjukkan 

adanya kecenderungan proses proyektif yang muncul 

di berbagai dimensi perilaku spasial. Kecenderungan 

tersebut terlihat dari bagaimana pengguna 

membayangkan kemungkinan tindakan, 

mengevaluasi pengalaman yang mungkin dirasakan, 

hingga membangun prediksi terhadap ruang sebelum 

interaksi aktual berlangsung. Untuk memahami 

bagaimana proses proyektif tersebut berperan dalam 

pembentukan perilaku spasial, tahap ini menelaah 

hubungan antara representasi mental, simulasi 

pengalaman, dan pengalaman ruang dalam berbagai 

kajian kognitif dan spasial. 

 

Dalam kajian perilaku dan kognisi spasial, 

representasi mental dipahami sebagai kemampuan 

individu membangun pemahaman mengenai struktur 

dan orientasi ruang berdasarkan pengalaman 

terhadap lingkungan yang dihadapinya (Tolman, 

1948; Lynch, 1960). Proses tersebut tidak hanya 

membantu seseorang mengenali atau mengingat 

ruang, tetapi juga memungkinkan individu 

memperkirakan kemungkinan pergerakan, posisi 

tubuh, serta hubungan antar elemen spasial sebelum 

tindakan dilakukan. Dalam konteks navigasi spasial, 

proses representasi tersebut turut memengaruhi 

bagaimana individu memprediksi jalur, menentukan 

orientasi, dan mengambil keputusan terhadap 

lingkungan yang akan dilalui (Dalton, 2003). 

Kecenderungan ini juga terlihat dalam kajian spatial 

cognition, dengan navigasi manusia dipahami 

melibatkan mekanisme prediksi dan pengambilan 

keputusan yang dinamis selama individu bergerak di 

dalam ruang tertentu (Spiers & Maguire, 2008).  

Dengan demikian, proses representasi spasial tidak 

hanya berfungsi sebagai pemetaan ruang secara 

pasif, tetapi juga berperan dalam membentuk 

antisipasi terhadap kemungkinan tindakan dan 

pengalaman pengguna di dalam ruang. 

Proses antisipasi tersebut juga terlihat dalam mental 

simulation dan episodic future thinking, yaitu 

kemampuan individu membayangkan pengalaman 

atau situasi tertentu sebelum benar-benar terjadi 

(Schacter & Addis, 2007; Schacter et al., 2017). 

Dalam konteks spasial, proses simulatif 

memungkinkan seseorang membentuk gambaran 

mengenai kemungkinan pengalaman yang akan 

dirasakan ketika berada di dalam suatu ruang. Kajian 

neurokognitif juga menunjukkan bahwa simulasi 

spasial berkaitan dengan mekanisme representasi 

mental dan kemampuan memprediksi lingkungan 

yang berperan dalam navigasi maupun pengambilan 

keputusan spasial (Seeber et al., 2025). Hal ini 

memperlihatkan bahwa manusia tidak hanya 

merespons ruang setelah berada di dalamnya, tetapi 

juga secara mental membangun antisipasi terhadap 

pengalaman ruang bahkan sebelum interaksi aktual 

terjadi. 

 

Selain melibatkan representasi dan prediksi spasial, 

proses proyektif dalam pengalaman ruang juga 

berkaitan dengan keterlibatan tubuh dan persepsi 

sensorik pengguna ketika berinteraksi dengan 

lingkungan binaan. Dalam perspektif embodied 

cognition, pengalaman spasial tidak dipahami 

semata sebagai proses berpikir yang abstrak, tetapi 

melibatkan orientasi tubuh, persepsi inderawi, dan 

pengalaman subjektif individu di dalam ruang 

(Varela et al., 2017). Keterlibatan sensorik, 

emosional, dan kognitif tersebut juga terlihat dalam 

kajian neuroarsitektur yang memandang pengalaman 

ruang sebagai proses yang berlangsung secara 

simultan ketika individu berhadapan dengan 

lingkungan binaan (Mallgrave, 2010). Sejalan 

dengan hal tersebut, perspektif grounded cognition 

menunjukkan bahwa pengalaman sensorik dan tubuh 

turut berperan dalam membentuk representasi mental 

manusia terhadap lingkungannya (Barsalou, 2008). 

Keterhubungan berbagai proses tersebut 

menunjukkan bahwa simulasi terhadap pengalaman 

ruang tidak hanya terbatas pada membayangkan 

bentuk visual atau arah pergerakan, tetapi juga 

mencakup antisipasi terhadap rasa nyaman, privasi, 

kemungkinan interaksi sosial, hingga pengalaman 

multisensorik yang mungkin dirasakan ketika berada 

di dalam ruang tertentu. Dengan demikian, 

pengalaman ruang tidak sepenuhnya terbentuk 

melalui respons langsung terhadap kondisi fisik 

lingkungan, tetapi juga melalui proses evaluatif dan 

antisipatif yang berlangsung sebelum interaksi aktual 

terjadi. 
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Berdasarkan sintesis tersebut, terlihat bahwa 

representasi mental, simulasi pengalaman, dan 

evaluasi terhadap ruang memiliki benang merah 

yang sama, yaitu sama-sama melibatkan proses 

antisipatif sebelum tindakan spasial berlangsung. 

Namun, dalam berbagai penelitian sebelumnya, 

proses-proses tersebut umumnya masih dibahas 

secara terpisah sesuai bidang kajiannya masing-

masing, seperti psikologi kognitif, navigasi spasial, 

neuroscience, maupun studi pengalaman ruang. 

Akibatnya, proses proyektif yang muncul sebelum 

tindakan berlangsung belum banyak dipahami 

sebagai bagian yang menyatu dalam struktur 

perilaku spasial itu sendiri. 

 

Oleh karena itu, penelitian ini memandang bahwa 

proses simulatif tidak hanya berfungsi sebagai 

mekanisme representasi mental yang berdiri sendiri, 

tetapi juga berperan dalam membentuk antisipasi dan 

kecenderungan perilaku spasial sebelum interaksi 

aktual dengan ruang berlangsung. Dengan kata lain, 

sebelum tindakan nyata terjadi, pengguna terlebih 

dahulu membangun berbagai kemungkinan 

pengalaman, persepsi, dan evaluasi terhadap ruang 

yang dihadapinya. Temuan sintesis inilah yang 

kemudian menjadi dasar konseptual dalam 

merumuskan self-simulation sebagai kerangka untuk 

memahami peran proses proyektif sebagai dimensi 

laten dalam perilaku spasial ruang interior. 

   

Perumusan Self-Simulation sebagai Dimensi 

Laten dalam Perilaku Spasial  

Hasil sintesis pada tahap sebelumnya menunjukkan 

bahwa berbagai kajian mengenai representasi 

mental, simulasi pengalaman, navigasi spasial, dan 

pengalaman embodied memiliki keterhubungan 

melalui adanya proses antisipatif sebelum tindakan 

spasial berlangsung. Sebelum berinteraksi langsung 

dengan ruang, individu terlebih dahulu membangun 

prediksi terhadap kemungkinan pengalaman, 

mengevaluasi kondisi lingkungan, serta 

memperkirakan tindakan yang mungkin dilakukan. 

Namun, dalam berbagai penelitian sebelumnya, 

proses-proses tersebut umumnya masih dipahami 

secara terpisah dan belum banyak ditempatkan 

sebagai bagian dari struktur perilaku spasial interior.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini tidak 

bermaksud memperkenalkan mekanisme kognitif 

baru, melainkan merumuskan self-simulation 

sebagai kerangka konseptual untuk memahami 

keterhubungan antara proses proyektif dan 

pembentukan perilaku spasial. Dalam penelitian ini, 

self-simulation dipahami sebagai kerangka 

konseptual yang menjelaskan proses proyektif ketika 

individu membangun antisipasi terhadap 

kemungkinan pengalaman sebelum interaksi aktual 

dengan ruang interior berlangsung. Proses tersebut 

mencakup bagaimana individu mengantisipasi 

kemungkinan tindakan, interaksi sosial, 

kenyamanan, orientasi tubuh, serta pengalaman 

spasial ketika berhadapan dengan konfigurasi ruang 

tertentu.  

 

Konsep ini diposisikan sebagai dimensi laten secara 

konseptual karena proses simulatif dan antisipatif 

yang terjadi tidak selalu tampak secara langsung 

dalam perilaku yang dapat diamati, tetapi tetap 

memengaruhi kecenderungan tindakan pengguna 

terhadap ruang.Dalam konteks ini, perilaku spasial 

tidak hanya dipahami sebagai respons reaktif 

terhadap kondisi fisik lingkungan, tetapi juga sebagai 

hasil dari proses proyektif yang berlangsung sebelum 

tindakan aktual terjadi.  

Dalam kerangka konseptual ini, perilaku spasial 

tidak dipahami sebagai respons langsung terhadap 

konfigurasi ruang. Sebelum tindakan muncul, 

individu terlebih dahulu membangun representasi 

mental, melakukan simulasi pengalaman, dan 

mengevaluasi kemungkinan pengalaman terhadap 

ruang yang dihadapinya. Proses-proses tersebut 

kemudian memengaruhi orientasi, preferensi, dan 

kecenderungan tindakan pengguna di dalam ruang. 

Karena itu, self-simulation dipahami sebagai 

kerangka konseptual yang menjelaskan 

keterhubungan antara struktur fisik ruang, proses 

kognitif proyektif, dan pembentukan perilaku spasial 

dalam konteks interior. 

Model konseptual yang dihasilkan dalam penelitian 

ini tidak dimaksudkan sebagai model empiris yang 

bersifat final, melainkan sebagai hasil sintesis 

konseptual yang dapat menjadi pijakan awal bagi 

penelitian selanjutnya. Oleh karena itu, hubungan 

antar elemen dalam model ini masih memerlukan 

pengujian empiris lebih lanjut untuk memahami 

bagaimana proses proyektif memengaruhi perilaku 

pengguna dalam berbagai konteks ruang interior. 

Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini 

kemudian merumuskan model self-simulation 

sebagai dimensi laten dalam perilaku spasial ruang 

interior sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Model Konseptual Self-Simulation dalam 

Perilaku Spasial Ruang Interior 

 

 

Model konseptual pada Gambar 2 menunjukkan 

bahwa perilaku spasial dalam ruang interior tidak 

terbentuk secara langsung dari konfigurasi fisik 

ruang, tetapi melalui proses proyektif yang 

berlangsung sebelum interaksi aktual terjadi. Dalam 

model ini, konfigurasi ruang terlebih dahulu diproses 

melalui representasi mental, simulasi pengalaman, 

dan evaluasi prospektif sebelum memengaruhi 

kecenderungan tindakan pengguna terhadap ruang. 

Posisi self-simulation sebagai dimensi laten 

menunjukkan bahwa proses antisipatif tersebut tidak 

selalu tampak secara langsung dalam perilaku yang 

dapat diamati, tetapi tetap berperan dalam 

membentuk orientasi, preferensi, pola pergerakan, 

dan respons pengguna terhadap lingkungan interior. 

Dalam konteks ini, self-simulation tidak dipahami 

sebagai pengganti konsep representasi mental atau 

mental simulation, melainkan sebagai kerangka 

konseptual yang menempatkan berbagai proses 

proyektif tersebut secara lebih terintegrasi dalam 

pembentukan perilaku spasial ruang interior. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku spasial 

dalam ruang interior tidak hanya terbentuk sebagai 

respons langsung terhadap konfigurasi fisik ruang, 

tetapi juga melibatkan proses proyektif yang 

berlangsung sebelum interaksi aktual terjadi. Hasil 

sintesis memperlihatkan adanya keterhubungan 

antara representasi mental, simulasi pengalaman, dan 

evaluasi prospektif dalam membentuk antisipasi 

pengguna terhadap ruang. Namun, berbagai proses 

tersebut masih cenderung dibahas secara terpisah 

dalam kajian perilaku spasial maupun kognisi 

spasial. 

Berdasarkan sintesis tersebut, penelitian ini 

mengusulkan self-simulation sebagai kerangka 

konseptual untuk memahami bagaimana proses 

proyektif turut membentuk perilaku spasial dalam 

ruang interior. Dalam penelitian ini, self-simulation 

diposisikan sebagai dimensi laten secara konseptual, 

yaitu proses internal yang tidak selalu tampak secara 

langsung dalam perilaku yang dapat diamati, tetapi 

tetap memengaruhi kecenderungan tindakan dan 

respons pengguna terhadap ruang. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada upaya 

mengintegrasikan proses proyektif ke dalam 

pembahasan perilaku spasial interior melalui 

pendekatan konseptual yang lebih spesifik terhadap 

pengalaman pengguna di dalam ruang. Penelitian ini 

tidak bermaksud memperkenalkan mekanisme 

kognitif baru maupun mengklaim bahwa kerangka 

yang diusulkan lebih unggul dari model sebelumnya, 

melainkan menawarkan cara pandang alternatif 

untuk memahami bagaimana proses antisipatif dan 

simulatif turut berperan dalam pembentukan perilaku 

spasial pengguna di dalam ruang interior. 

Karena masih bersifat konseptual, model yang 

diusulkan belum diuji secara empiris dan masih 

memerlukan pengembangan lebih lanjut. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya dapat diarahkan 

untuk menguji hubungan antar elemen dalam model 

serta mengeksplorasi penerapan self-simulation 

dalam berbagai konteks ruang interior. 
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